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ABSTRAK 

ANALISIS PENDAPATAN .PET ANI KARET DI KABUPATEN TAPANULI 
SELATAN 

Nama 
NPM 

: Sofi Inke M·aris Hasibuan 
: 151802010 

Pembimbing 1 :Dr. Rasmulia Sembiring, M.Si 
Pembimbing II : Ur. Ihsan Effendi, M .. Si 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
observasi (Survey) dan pengamatan di lapangan. Metode survey adalah penelitian 
yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari gejala-gejala yang ada dan mecari 
keterangan-keterangan secm·a faktual tentang intitusi sosial, skonomi atau politik 
dari suatu daerah. Objek penelitian ini adalah menganalisis pengaruh luas lahan, 
harga karet, biaya produksi, jumlah produsksi terhadap pendapatan petani karet 
adalah menggunakan regresi linier berganda. 

Mcngingat anjloknya harga karet sejak awal tahun 2017, maka hasil 
penelitian ini di lima kecamatan diatas rata-rata mengalami kentgian yang sangat 
signifikan. Rata-rata nelai produksi harga karet didaerah penelitian usahatani yaitu 
sebesar Rp. 15.295.000/tahun. Dan tertinggi di kecamatan batang toru 
19.000.000/tahun. 

Kata kunci: ana/isis pendapatan petani karet 
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AB.S'TRACT 

ANALYSIS OF RUBBER FARMER JNCOl1JE IN SOUTH TAPANULI DJSTIUCT 

Nama 
NPM 

: Sofi Inke Maris Hasibuan 
: 151802010 

Pembimbing I :Dr. Rasmulia Sembiring, MSi 
Pembimbing II : Dr. Jhsan Effendi, MSi 

The form of this research is quantitative research with observation 
methods (surveys) and observations in the field. Survey method is research 
conducted to obtain facts from the symptoms that exist and look for facts in fact 
about social, economic or political institutions from a region. The object of this 
study was to analyze the effect of land area, rubber prices, production costs, the 
number of production on the income (lrubberfarmers was using multiple linear 
regression. 

Given the plummeting of rubber prices since the beginning of 2017, the 
results of this study in the five sub-districts above average suffered significant 
Losses. The average soybean production of rubber prices in thefttrming research 
area is Rp. 15,295,000 I year. And the highest is in the district ofBatang Toru 
19, 000, 000 I year. 

Keywords: analysis of rubber farmers' income 
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l.l.Latar Belakang 

BAR I 

PENDAHlJLUAN 

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi yang menduduki postsl 

cukup penting sebagai devisa non-migas dan menunjang pembangunan ekonomi 

Indonesia, schingga memiliki prospck yang cerah dan menjanjikan. Oleh sebab itu 

upaya peningkatan produktivitas usahatani karet terus dilakukan dalam 

budidayanya. 

Petani karet dalam melakukan usahatanlnya, tentu mengharapkan bahwa 

setiap rupiah yang dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan (pendapatan) yang 

tinggi. Petani perlu memperhitungkao dengan analisis secara ekonomi. Dengan 

analisis tersebu1 petani dapat memperkirakan berapa biaya yang dikeluarkan 

untuk mendapatkan keuntungan yang sesuai, karena usaha yang dilakukan petani 

tidak terlepas dengan biaya (pengeluaran) untuk kelangsungan pengguna berupa 

faktor produksi dan proses berlangsungnya produksi. 

Pendapatan atau keuntungan yang maksimal usahatani karet merupakan 

tujuan utama petani dalam melakukan kegiatan produksi karet, oleh sebab itu 

dalam menyelenggarakan usahatani setiap petani berharap mcndapat hasil karet 

yang maksimal, agar mendapatkan untung dan pendapatan yang tinggi. Karena 

petani yang berpendapatan rendah tidak mampu rnelakukan investasi . Keuntungan 

yang diperoleh petani tidak semuadikembalikan untuk modal saja, tetapi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari- hari. 
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Pendapatan pctani menjadi lebih besar jika dapat menckan biaya produksi 

yang dikeluarkan dan diimbangi dengan produksi yang tinggi. Pendapatan petani 

diperoleh dari perhitungan biaya dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui 

efisiensi ckonomi usahatani karet (Saefuddin, 2012) 

Sektor pertanian merupakan jawaban dari masalah pcngangguran dan 

kemiskinan. Dengan mengoptimalkan lahan pertanian dengan usahatani yang 

tepat diharapkan peta.ni dapat meningkatkan kesejahteraan hid up petani. Kegiatan 

usahatani bertujuan agar diperoleh keuntungan maksimal, namun hal itu dapat 

dicapai petani bi la petani telah mengbrunakan faktor-faktor produksi secara efisien 

sehingga dapat diperoleh tingkat produk:si yang maksimal (Hernanto, 1996). 

Tinggi rendahnya produktivitas pertanian dipengaruhi oleh bekerjany beberapa 

faktor produksi, seperti tenaga ketja, modal, bahan baku dan sarana produksi 

(Mubyarto, 1986). Peningkatan produksi pertanian per hektar dapat dicapai 

dengan melakukan usaha intensifikasi serta penggunaan sarana produksi dengan 

tepat yang akan berpengaruh terhadap pendapatan petani. Dalam hal ini dapat 

dikatakan, bahwa suatu ettsiensi ekonomi diperlukan untuk meningkatkan 

pendapatan. Elisiensi dapat diartiakan sebagai keadaan, yakni manfaat yang 

sebesar- besarnya dapat dicapai dari satu pengorbanan yang sekecil-kecilnya 

(Mubyarto, 1986). 

Usahatani karet perkebunan rakyat scring dianggap sebagai suatu titik kelemahan 

dalam perkembangan basil produksi perkebunan karet nasional. Kualitas dan hac;il 

produksinya dianggap rendah menurut standar pasar dunia, kontunitas basil 

produksi juga tidak teratur, akhimya peninhkatan kescjahteraan petani perkebunan 

2 
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rakyat sulit tercapai . Namun demikian perkebunan rakyat memeliki peran penting 

biila dilihat dari : l) secara keseluruhan kontibusinya terhadap penerimaan devisa 

dari subsektor perekbunan masih dominan, 2) produk domesik bruto (PDB) dari 

perkebunan rakyat lebih tinggi dari perkebunan besar, dan 3) perekbunan rakyat 

jauh lebih luas dari perkebunan besar kecuali untuk komoditi kelapa sawit (Syarfi, 

2004). Efisiensi bukan berarti menghemat sehingga mengurangi efektivitas dalam 

pencapaian hasil, tetapi efisiensi adalah menekan atau mengurangi sedemikian 

rupa tanpa mengurangi produktivitas sehingga didapat hasil yang optimal dari 

pengorbanan yang dilakukan. Tanaman karet memiliki peranan yang besar dalam 

kehidupan perekonomian Indonesia. Banyak penduduk yang hidup dengan 

komoditi penghasil getah ini. Tanaman karet tergolong mudah diusahakan, apalagi 

kondisi negara kita yang beriklim tropis, sangat cocok untuk tanaman yang 

berasal dari dataran Amerika yang juga beriklim tropis, yaitu sekitar Brazil 

(Saefuddin, 201 2). Sebagaimana daerah-daerah di Indonesia seperti di sebagian 

besar propinsi di Sumatera. Sumatera Selatan sebagian besar penduduk yang 

tinggal didaerah dalam pedesaan (Transmigrasi) dengan mata pencaharian utama 

berada pada sektor pertanian dan perkebunan. Petani karet umumnya menempati 

posisi yang relatif kurang menguntungkan dalam transaksi jual beli karet yang 

d.ilakukan di sentra produksi karet rakyat. Kebanyakan petani tidak mengerti cara 

perhitungan harga karena harga jual karet rakyat mudah ditekan dan sulit untuk 

berkernbang. (Tim penulis, 1999).Bahan obat karet rakyat adalah lateks kebun 

serta gumpalan lateks yang diperoleh dari pohon karet. Umumnya bahan yang 

dihasilkan meliputi lateks, lump mangkok, skrep pohon, dan gumpalan pra 
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koagula~i yang mempunyai ciri khas. gumpalan karet mcngandung banyak bahan 

bukan kan:~t hal ini dikarenakan kotoran yang berasal dari pohon karet menyatu 

dangan getah karet. (Tim Penulis, 1999). Provinsi Sumatara Utara, Kabupaten 

Deli Scrdang merupakan salah satu kabupaten daerah produksi perkebunan karet 

rakyat yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari data luas areal dan produksi 

perkebunan karct rakyat dari 3(tiga) Kabuapten di provinsi Sumatera Utara tahun 

2003 s/d 2005 pada tabel 1.1 berikut ini : 

Tabel 1.1 
Luas tanaman dan produksi karct tanaman perkebunan rakyat menurut 

kabupaten/ kota 2015 

Lua~_tanaman I Area {ha1 ---
Kabupaten/ Kota 

T.B.M. 
TM. T.T.M> Jwnlah Produksi 

Not yet (ton) 
Productive 

Productive Unproductive Total 

( I) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Nias 988,00 2203 382 3573 2917 
2 Mandailing Natal 51.41 ,00 55360 17908 78409 84212 
3 Tapanu1i Selatan 5942,00 98754 8526 24343 8300 
4 Tapanu1i Tcngah 4015,00 23981 4481 32477 20512 
5 Tapanuli Utara 833,00 8133 130 9096 5621 
6 Toba Samosir 65,00 378 21 464 4052 
7 Labuhan Batu 170 l ,OO 2 1756 89 23546 24621 
8 As allan 569,00 6348 346 7263 8924 
9 Simalungun 1661,00 12462 134 14257 12275 
10 Dairi 149,00 211 24 384 206 
1 I Karo 68,00 61 2 13 J 67 
12 Deli Serdaog 1347,00 4527 446 6320 6612 
l3 Langkat 3812,00 39860 4 43676 37710 
14 Nias Selatan 2652,00 6649 420 9721 8800 
Sumher: Dinas J>erkefn.man Surnaferu. [/tara, 2017 

Dapat dilihat d.ari tabel 1.1 setiap tahunnya dari tahun 2014 sampai tahun 

2016 jumlah produksi karet mengalami kenaikan, pada Kabupaten Tapanuli 

Selatan jumlah produksi tahun 20 14 sebanyak 35.328 ton, tahun 20 15 sebanyak 

44, 185 ton, tahun 2016 sebanyak 44.743 ton, bcgitu sebaliknya dengan kabuten 
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lainnya yang ada di tapanuli semua diatas rata-rata mengalami kenaikan. 

Kabupaten Tapanuli Selatan dan Kabupaten Tapanult Tengah scrta Kabupatcn 

Tapanuli Utara adalah tiga Kabupaten yang memiliki luas tanam karel yang besar, 

dari tiga Kabupaten yang memiliki luas tanam karet yang cukup bcsar, sebagian 

besar petani karet di Kabupaten Tapanuli Selatan letak Kabupaten Tapanuli 

Selatan berada pada daerah yang jauh dari kota Medan, jadi masyarakat harus 

buka lahan baru baik untuk tempat tinggal maupun untuk buka perkebunan. Jadi 

dapat disimpulkan pekerjaan masyarakat di Kabupaten Tapanuli Selatan adalah 

petani karet. Banyak tidaknya hasil getah yang didapat petani tergantung pada 

banyak tanam pohon dan dcras tidaknya gctah yang mengalir. Sehingga 

pendapatan dan keuntungan yang diperoleh masyarakat beragam, apalagi harga 

getah karet saat i ni mengalami penurunan, dan pendapatan masyarakat jadi tidak 

stabil. Karena harga tidak ditentukan olch pemerintah tapi tcrgantung pada 

masing-masing pengepul. Masyarakat hanya mendapat informasi saja jika harga 

karet naik ataupun turun. Bila harga jual karet sedang naik, maka petani di akan 

mcndapatkan hasil yang lumayan, tetapi jika harga karet turun maka petani akan 

mendapatkan keuntungan yang sedikit, karena dengan penerimaan yang didapat 

petani masi.h di kurangi dengan biaya produksi dan biaya upah tenaga kerja. Oleh 

karena itu penulis sangat tertarik untuk meneliti tentang "AnaJisis Pendapatan 

Petani Karet Di Kabupaten Tapanuli Selatan". 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bcrdasarkan latar belakang tcrsebut diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah: 

a. Bagaimana pengarub umur tanaman karet terhadap pendaptan petani karet 

Kabttpaten Tapanuli Selatan? 

b. Bagaimana pengamh jumlah tanaman terhadap pendapatan petani karet 

Kabupaten Tapanuli Selatan? 

c. Bagaimana pengarub pupuk terhadap pendapatan petani karct Kabupaten 

Tapanuli Selatan? 

d. Bagaimana pengaruh pestisida tcrhadap pendapataJl petani karet Kabupaten 

Tapanu11 Selatan? 

e. Bagairnana pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan petani karet Kabupaten 

Tapanuli Selatan? 

1.3. Tujuan Penclitian 

Tujuan penelitian ini adalab sebagai berikut: 

a. Untuk mengetabui pengaruh umur tanaman karet tcrhadap pendapatan petani 

karet Kabupaten Tapanuli Selatan . 

b. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tanaman karet tcrhadap pendapatan petani 

karct Kabupateu Tapanuli Sclatan. 

c. Untuk mengctahui pengaruh pupuk terhadap pendapatan petani karet Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

d. Untuk mengetahui pengaruh pestisida terhadap pendapatan pctani karel' 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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e. Untuk mengctahui pengaruh tenaga kctja terhadap pendapatan petani karet 

Kabupatcn Tapanuli Selatan. 

1.4. Manfaat .Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

I. Mehgetahui pengaruh umur tanaman, jumlah tanaman, pupuk, pestisida, 

tenaga kerja terhadapPendapatan Petani Karet Di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Untuk referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut terkait 

judul penelitian ini. 

3. Untuk refensi bagi Dinas perkebunan di daerah di Kabupaten Tapanuli 

Selatan hingga pehelitian bermanfaat adanya. 

4. Sebagai sumbangan pemeberitaan tentang analisis usahatani karet 

perkebunan rakyat di Kabupaten Tapanuli Selatan dalam ihnu manajemen 

agribisnis. 

5. Sebagai bahan inforrnasi bagi petani karet dalam mengembangkan usahatani 

karet yang diusahakannya. 

I .5. Kerangka Teori Dan Konsep 

Untuk menghasilkan Produksi (output) berkaitan dengan penerimaan dan 

biaya produksi, penerimaan tersebut diterima petani karena masih harus dikurangi 

dengan biaya produksi yaitu keseluruhan biaya yang dipakai dalam proses 

produksi tersebut (Mubyarto, 2002). 

Pendapatan usahatani merupakan harapan setiap petani dalam berusahatani 

khususnyan padi. Tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh dipengaruhi oleh 

penggunaan faktor-faktor produksi oleh petani itu sendiri. Faktor-faktor produksi 
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- - - --- - ~-==-c:e-~ 

yang mcmpengaruhi anatar lain umur tanaman, jumlah tanaman, pupuk, pestisida, 

dan tenaga kc~ja. 

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi dengan harga. 

Pcndapatan usahatni adalah sclisih anatara penerimaan dan semua biaya. Dalam 

hitungan penerimaan perlu diperhatikan keseragaman pemanenan, frckwensi 

penjualan dan harga jual serta ukuran waktu penerimaan. Ada bebrapa pembagian 

pendapalan yaitu: I) pendapatan kotor adalah pendapatan usaha tani yang belum 

dikurangi biaya biaya, 2) pendapatan bersih adalah pendapatan setelah dikurangi 

biaya, 3) pendapatan pengelola adalah pendapatan merupakan hasil pengurangan 

dari total output dengan total input. 

Kerangka pemikiran konseptual dapat di lihat pada Gambar 1. 

Umur Tanaman 
Xt 

.Jumlah Tnnaman 
x2 

Pupuk 
XJ 

Pestisida 
x4 

T enaga Ker,ja 
Xs 

Pendapatan Pctani 
Karet 
(Y) 

Gambar 1. Kerangka l'emik.iran Penelitian 
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1.6. Hillotcsis 

a. Variavel umur (X1) tanaman memberi pcngaruh positif terhadap 

pendapatan dalam analisis usahatani karet perkebuanan rakyat di 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

b. Variabel jumlah tanaman (X2) memberi pengaruh positif terhadap 

pendapatan dalam analisis usahatan i karet perkebuanan rakyat di 

Kabupatcn Tapanuli Selatan. 

c. Variabel pupuk (X3)memben pengaruh positif terhadap pcndapatan dalam 

analisis usahatani karet perkebuanan rakyat di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

d. Variabel Pestisida (X~) memberi pengaruh positif tcrhadap pendapatan 

dalam analisjs usahatani karet perkebuanan rak.yat di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

e. Yariabel tenaga kerja (Xs) memberi pengaruh positif terhadap pendapatan 

dalam anaHsis usahatani karet perkebuanan rakyat di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 
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2.1. Tanaman Karet 

BABH 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tanaman keret merupakan tanaman daerah tropis yang tumbuh antara 15° 

I ,S sampai dengan 15° UJ. Tanaman karet tumbuh dengan optimal di dataran 

rendah dengan ketinggian 0-200 mdpl. Semakin tinggi IC:)tak tempat, 

pertumbuhannya akan semakin lambat dan hasil latcks menjadi rendah. 

Ketinggian di atas 600 mdpl kurang cocok untuk pertumbuJ1an tanaman karet 

(Setyamidjaja, 1993). 

Tanaman karet dapat tumbuh di berbagai jenis tanah mulai dari tanah 

alluvial, vulkanis, tanah gambut, dan beberapa tanah marginal seperti podzolik 

merah kuning. Tanah yang ideal untuk pertumbuhan tanaman karet adalah tanah 

yang bersolum daJam, jeluk lapisan lcbih dari 1 meter, dan permukaan air rendah. 

Sifat tanah lain ang cocok untuk pertumbuhan tanaman karet adalah memiliki 

tekstur remah, aerasi dan drainase cukup, struktur terdiri dari 35% liat, 30% pasir, 

dan memiliki kemiringan Iahan < 16%(Siswanto dkk., 2010). Tanaman karet 

toleran terhadap kemasaman tanah, dapat tumbuh pada pH 3,8 sampai 8. Namun 

demikian, pH tanah ideal untuk pertumbuhan karet ada lah 5-6. pH yang lebih 

tinggi akan dapat menekan pertumbuhan tanaman karct (Sianturi, 2000). 

Tanaman karet membutuhkan curah hujan 2000-4000 mm/tahun dengan 

pcrsebaran yang merata sepanjang tahun. Suhu yang sesuai untuk pcrtumbuhan 

tanaman karet adalah 25° C sampai 35° C dcngan suhu opt1mal 28° C 

(Scyamidjaja, 1993). Kelembaban udara yang sesuai untuk tanaman karet adalah 
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75-90%. Lama pcnymaran dan intensitas cahaya bcrpcran pcnting dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman karet. Dalam sehari, 

tanaman karet membutuhkan intensitas cahaya yang cukup dengan lama 

penyinaran 5-7 jam. Angin yang kccang dapat merusak pertanaman karet karena 

pada umumnya tanaman karet memiliki batang yang tinggi sehingga peka 

terhadap kerusak.an ketika banyak angina kencang yang menerpa (Sianturi, 200·1 ). 

2.2. Teori Usaha Tani 

Menurut Soekartawi (1 995) usahatani merupakan ilmu yang mempelajari 

bagaimana seorang petani mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif 

dan efisien untuk memperoJeh keuntungan yang tinggi pada waktu 

tertentu.dengan faktor produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada 

tanaman agar tanaman tersebut mampu tmnbuh dan menghasilkan dengan baik. 

Faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan korbanan produksi. Faktor 

produksi memang sangat menentukan besar-kecilnya prod.uksi yang dipero]eh. 

Faktor produksi lahan, modal w1tuk membeJ i bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga 

kerja dan aspek manajemen adalah faktor produksi yang tcrpenting. Hubungan 

antara faktor produksi (input) dan produksi (output) biasanya disebut dengan 

fungsi produksi a.tau faktor relationship. 

Tcrdapat tiga pola hubungan antara input dan output yang umum 

digunakan dalampendekatan pengambilan keputusan usahatani yailu: 

II 

-- - - .-~ 
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I . Hubungan antara input-output, yang mcnunjukkan pola hubungan penggunaan 

bcrbagai tingkat input untuk menghasilkan tingkat output tertentu 

( dieksposisikan dalam konsep fungsi produksi) 

2. Hubungan antara input-input, yaitu variasi penggunaan kombinasi dua atau 

lebih input untuk menghasilkan output tertentu ( direprcsentasikan pacta konsep 

isokuan dan isocost) 

3. Hubungan antara output-output, yaitu variasi output yang dapat diperoleh 

dengan menggunakan sejumlah input tertentu ( dijelaskan dalam konsep kurva 

kemungkinan produksi dan isorevenue) 

Ketiga pendekatan di atas digunakan untuk mengambil berbagai keputusan 

usahatani guna mencapai tujuan usahatani yaitu: 1. menjamin pendapatan 

keluarga jangka panjang 2. stabilisasi keamanan pangan 3. kepuasan konsumsi 4. 

status sosial, dsb. 

Faktor produksi yang diperlukan dalam usahatani : 

1. Laban Pertanaman 

Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil 

pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasi I produksi ke 

luar. faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini terbukti 

dari bcsarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-taktor 

produksi lainnya ( Mubyarto, 1995). 

Rukmana ( 1997), Pengolahan tanah secara sempurna san gat diperlukan 

agar dapat memperbaiki tekstur dan struktur tanah, memberantas gulma dan hama 
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dalam tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, mendorong aktivitas 

mikroorganisme tanah serta membuang gas-gas beracun dari dalam tanah. 

Penyiapan lahan untuk tanaman jagung dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu 

tanpa olah tanah (TOT) atau disebut zero tillage, pengolahan tanah minimum 

(minimum tillage) dan pengolahan tanah maksimum (maximum tillage) 

(Rukmana, 1997). 

2. Modal (saraoa produksi) 

Dalam kegiatan proses produksi pertanian, maka modal dibedakan 

menjadi dua macam yaitu modal tetap dan tidak tetap. Perbedaan tersebut 

disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh model tersebut. Faktor produksi seperti 

tanah, bangunan, dan mesin-mesin sering dimasukkan dalam kategori modal tetap. 

Dengan demikian modal tetap didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi yang tidak habis dalam sekali proses produksi tersebut. Peristiwa 

ini terjadi dalam waktu yang relative pendek dan tidak berlaku untuk jangka 

panjang (Soekartawi, 2003). 

Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal variabel adalah biaya 

yang dike1uarkan dalam proses produksi dan habis dalam satu kali dalam proses 

produksi tersebut, misalnya biaya produksi yang dikeluarkan untuk membeli 

benih, pupuk, obat-obatan, atau yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja. 

Besar kecilnya modal dalam usaha pertanian tergantung dari: 

1. Skala usaha, besar kecilnya skala usaha sangat menentukan besar-kecilnya 

modal yang dipakai makin besar skala usaha makin hesar pula modal yang 

dipakai. 
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2. Macam komoditas, komoditas tcrtentu dalam proses produksi pertanian juga 

menentukan besar-kecilnya modal yang dipakai. 

3. Terscdianya kredit sangat menentukan kebcrhasilan suatu usahatani 

(Soekartawi ,2003 ). 

3.Tenaga l(erja 

Faktor produksi tenaga ketja, merupakan faktor produksi yang pcnting dan 

perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja 

dilihat dari tersedianya tenaga keija tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja 

perlu pula diperhatikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor 

produksi tenaga kerja adalah : 

1. Tersedianya tenaga kerja Setiap proses produksi diperlukan tenaga ke~ja 

yang cukup memadai. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu sehingga jumlahnya 

optimal. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan ini memang masih banyak 

dipengarubi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, 

musim dan upah tenaga kerja. 

2. Kualitas tenaga kerja Dalam proses produksi, apakah itu proses produksi 

barang~barang pertanian atau bukan, selalu diperlukan spesial isasi. 

Persediaan tenaga kerja spcs iali sasi ini diperlukan s~j umlah tenaga kerja 

yang mcmpunyai spesialisasi pekerjaan tertentu, dan ini Lersedianya adalah 

dalam jumlah yang terbatas. Bila masalah kuahtas tenaga kerja ini tidak 

diperhatikan, maka akan te~jadi kemacetan dalam proses produksi. Sering 
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dijumpai alat-alat teknologi canggih tidak dioperasikan karena belum 

tersedianya tenaga kerja yang mcmpunya1 klasitikasi untuk 

mcngoperasikan alat tersebut. 

3. Jenis kelamin Kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jcnis kelamin, 

apalagi dalam proses produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai spesialiasi 

dalam bidang pekerjaan tertentu sperti mengolah tanah, 

4. . Bila terjadi pengangguran semacam ini, maka konsekuensinya juga 

terjacli migrasi atau urbanisasi musiman (Soekartawi, 2003). Dalam usahatanj 

sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendi_ri. Tenaga ke~ja 

keluarga ini merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara 

keseluruhan dan tidak perJu dinilai dengan uang tetapi terkadang juga 

membutuhkan tenaga kerja tambahan misalnya dalam penggarapan tanah baik 

dalam bentuk pekeTjaan ternak maupun tenaga ketja langsung sehingga besar 

keci lnya upah tenaga kerja ditentukan oleh jenis ke1amin. Upah tenaga kerja pria 

umumnya lebih tinggi bila dibandingkan dengan upah tenaga ketja wanita. Upah 

tenaga kerja umumnya lebih tinggi daripada upah tenaga kerja manusia ( 

Mubyarto, 1995). 

Umur tenaga keJja di pedesaan juga sering menjadi penentu besar kecilnya 

upah. Mcreka yang tergolong dibawah usia dewasa akan menerima upah yang 

juga lebih rendah bila dibandingkan dengan tenaga kerja yang dewasa. Oleh 

karena itu penilaian terhadap upah perlu distandarisasi menjadi hari kerja orang 

(HKO) a tau hari kerja setara pria (HKSP). Lama waktu bekerja juga menentukan 
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bcsar kccilnya tenaga kelja makin lama jam ke~ja, makin tinggi upah yang mereka 

terima dan bcgitu pula sebal iknya. 

Tenaga kerja bukan manusia seperti mesin dan ternak juga menentukan 

basar kecilnya upah tenaga kerja Nilai tenaga kelja traktor mini akan lebih tinggi 

bila dibandingkan dengan nilai tenaga ke~ja orang, karena kcmampuan traktor 

tersebut dalam mengolah tanah yang relatif1ebih tinggi. Begitu pula halnya tenaga 

kerja ternak, nilainya lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai tenaga kerja 

traktor karena kemampuan yang lebih tinggi daripada tenaga kerja tersebut 

(Soekartawi, 2003) 

4. Mana,jemen 

Manajemen terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan dan melaksanakan 

serta mengcvalusi suatu proses produksi. Karena proses produksi ini melibatkan 

sejumlah orang (tenaga kerja) dari bcrbagai tingkatan, maka manajemen berarti 

pula bagaimana mengelola orang-orang tersebut dalam tingkatan atau dalam 

tahapan proses produksi (Soekartawi, 2003) 

2.3. Teori Pendapatan Usahatani 

Menurut Hemanto (2004 ), besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari 

suatu kegiatan usahatani tergantung dari bebcrapa faktor yang mempengaruhinya 

seperti luas Ia han, tingkat produksi, identitas pengusaha, pertanaman, dan efisiensi 

penggunaan tenaga kerja. Dalam melakukan kegiatan usahatani, petani berharap 

dapat meningkatkan pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat 

terpenuhi. Harga dan produktivitas merupakan sumber dari faktor ketidakpastian, 
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sehingga hila harga dan produksi bcrubah maka pcndapatan yang ditcrima petani 

juga berubah. 

Menurut Gustiyana (2003), pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

pendapatan usahatani dan pendapatan rumah tangga. Pendapatan mcrupakan 

pengurangan dari penerimaan dengan biaya total. Pendapatan rumah tangga yaitu 

pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usahatani ditambah dengan pendapatan 

yang berasal dari kcgiatan diluar usahatani. Pendapatan usahatani adalah selisih 

antara pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung dalam 

per bulan, per tahun, per musim tanam. Pendapatan luar usahatani ada1ah 

pendapatan yang diperoleh sebagai akibat melakukan kegiatan diluar usahatani 

seperti berdagang, mengojek, dll. 

Pendapatan usahatani menurut Gustiyana (2004), dapat d ibagi menjadi dua 

pengertian, yaitu (1) pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh 

pctani dalam usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari basil 

penjua]an atau pertukaran basi l produksi yang dini lai dalam rupiah berdasarkan 

harga per satuan berat pada saat pemungutan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu 

seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam satu tahun dikurangi dengan 

biaya produksi selama proses produksi. Biaya produksi meliputi biaya riil tenaga 

kerja dan biaya riil saran a prodtLksi. 

Dalam pendapatan usahatani ada dua unsur yang digunakan yaitu unsur 

penerimaan dan pengeluaran dari usahatani tcrsebtLt. Penerimaan adalah basil 

perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan pengeluaran 

atau biaya yang dimaksudkan scbagai nilai penggunaan sarana produksi dan lain-
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lain yang dikeluarkan pada proses produksi tcrsebut (Ahmadi , 200 I). Produksi 

berkaitan dengan penerimaan dan biaya produksi, penerimaan tersebut diterima 

petani karena masih harus dikurangi dengan biaya produksi yaitu keseluruhan 

biaya yang dipakai dalarn proses produksi tersebut (Mubyarto, 2002). 

Menurut Hernanto (2004), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pendapatan usahatan i: 

a) Luas usaha, me1iputi areal perlanaman, 

b) 1 uas tanaman, 

c) tan a man rata-rata, 

d) Tingkat produksi, yang diukur lewat produktivitas/ha dan indeks 

pertanaman, 

e) Pi1ihan dan kombinasi) 

f) 1ntensitas perusahaan pertanaman, 

g) Efisiensi tenaga ker:ja. 

Menurut Soekartawi (1995), biaya usahatani ada lah semua pengeluaran 

yang dipergunakan dalam usahatani . Biaya usabatani dibedakan menjadi dua yaitu 

biaya tetap dan biaya tidak letap. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak 

tergantung pada besar kecilnya produksi yang akan dihasi]kan, sedangkan biaya 

tidak .tetap adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume produksi. 

Untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak secara ekonomi dapat 

dianalisis dengan menggunakan tlisbah atau perbandingan antara penerimaan 

dengan biaya. 
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Pendapatan bersih usahatani adalah penghasilan petani yang diperoleh dari 

upah keluarga, keuntungan usaha dan bunga harta sendiri. Selisih antara 

pendapatan kotor usahatani dan pengeluaran total usahatani disebut pendapatan 

bcrsih usahatani. Pcndapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan 

semua biaya. Dalam menghitung pcnerimaan perlu diperhatikan keseragaman 

pemancnan, frekuensi penjualan dan harga jual serta ukuran waktu penerimaan. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut : 

K.eterangan : 

1t=TR-TC 

TR = Py-Y 

TC= FC- VC 

1t = Pendapatan usahatani 

TR = Total Peneri maan 

TC = Total Biaya 

Py = Harga 

PC = Harga Tetap 

TC =Total biaya (Mubyarto, 2002) 

Besarnya penerimaan dan biaya dalam suatu proyek mempengaruhi 

besarnya Gross WC, Net BlC, NPV, I RR dan PP. Perubahan kriteria-kriteria 

tersebut dapat terjadi karena adanya perubahan dalarn dasar-dasar perhitungan 

biaya dan manfaat. Umumnya penel itian analisis biaya produksi dan pendapatan 

dilakukan pada arus penerimaan dan pengeluaran. Adapun pcrubahan-perubahan 

yang biasa dikaji adalah sebagai berikut : 
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a. Kenaikan biaya produksi yang telah teijadi dan batas kelayakan produksi. 

b. Penurunan penerimaan yang diakibatkan karcna gagal produksi atau produk 

rusak yang telah terjadi dan batas kelayakan usaha. 

Analisis biaya produksi dan pendapatan dilakukan dengan mempcrhitungkan 

kemtmgkinan di atas yang mungkin akan teijadi. Tingkat kenaikan biaya suatu 

produksi, penunman produksi, dan penurunan harga jual suatu produk akan 

mcnyebabkan nilai R/C. 
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IJA8 Ill 

METOOE PENElJTJAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitiao 

~---.-.~- --~- -~- -- - -- -~ 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Daerah yang 

dipilih sebagai tempat penelitian adalah Di Kabupatcn Tapanuli Selatan dengan 

pertimbangan kabupaten tersebut merupakan daerah potensial produksi karet di 

Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian di laksanakan selama 3 (tiga) bulan, 

mulai Agustus sampai dengan Oktober tahun 2017. 

3.2. Bentu k Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

observasi (survey) dan pengamatan di lapangan. Metode survey adalah penelitian 

yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari 

keterangan-keterangan secara aktual tentang institusi sosial, ekonomi atau politik 

dari suatau daerah (Nazir, 2005). Objek penelitian ini adalah menganalisis 

pengaruh luas lahan, harga karet, biaya produksi, jumlah produksi terhadap 

pendapatan petani karet adalah menggunakan regresi linier berganda 

3.3. Teknik Penentuan Sam pel 

3.2.1. Populasi 

Populasi adaJah jumlah dari keseluruhan dari unit atau obyck yang akan dianalisa 

yang ciri-ciri karakteristiknya. Populas i dalam penelitian ini adalah petani karet di 

Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini tennasuk 

pada metode penelitian survei, dimana penelitian survei adalah penelitian dimana 
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data yang d1gunakan dLambil dari bcbcrapa anggota populas1 yang representatif 

mcwaklli seluruh anggota populas1 petam karct 

J. 2.2. Sampel 

Mt:tode pengambilan sampel yang d1gunakan dalum penelitian ini adalah 

simple random sampling (acak sederhana). yaitu proses pcngambilan sampel yang 

dilakul<an dengan memberi kesempatan yang suma pada setiap anggota populasi 

untuk menjadi anggota sampel. Anggota dari populasi dipilih satu persatu secara 

random (semua populasi mendapatkan kescmpatan yang sama untuk dipilih) dan 

jika sudah terpiJih maka responden yang lain sudah terwakilkan. Kriteria yaitu 

petam yang lokasi usahataninya berada di Kabupaten Tapanuli Selatan yang telah 

ditentukan. dengan menggunakan rwnus Slovin (R1duwan, 2005) sebagaj berikut: 

dimana: 

n = J umlah sam pel 

N = Jumlah Populasi 

e Batas toleransi kesalahan 

n = 13.400/1 + 13.400 (0, 1 )2 

= 13.400/135 

99,65 Dibulatkan Menjadi 100 orang 

Makajumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 petani karet. 
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Tf -, 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang akan digunakan dalarn penelitian ini terdiri dari: 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui kuisioner dan wawancara langsung dengan 

para responden yaitu petani. Metode wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

antara pewawancara dengan responden dengan meng~:,runakan alat atau 

panduan wawancara. yang dalan1 penelitian ini adalah kusioner. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait meliputi BPS Pusat, BPS 

Tapanuli Selatan, Dinas Pertanian dan kantor kecamatan. Metode 

dokumentasi adalah dilakukan dengan swtudi pustaka yaitu dengan 

mengadakan survei data yang telah ada dan menggali teori-teori yang telah 

berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode

metode serta teknik penelitian baik dalam mengumpulkan data atau dalam 

menganalisa data yang tclah pernah dilakukan oleh peneliti terdahu 

3.5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari lapangan bai.k data primer maupun data 

sekunder diolah dengan rnentabulasikan, kemudian dipindahkan ke dalam bentuk 

tabelaris sesuai dengan kebutuhan analisis. 

23 
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3.5.1. llji Asumsi KJasik 

Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi berganda sebelum 

data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut: 

a. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguj i apakah sebuah grup 

mempunyai varians yang sama di antara anggota grup tersebut. Artinya, jika 

varians variabel independent adalah konstan (sama) untuk setiap nilai tertentu 

variabel independen disebut homoskedastisitas. 

3.5.2. llji Rcgresi Linear Berganda 

Sugiyono (2010:277) mengatakan analisis rq,rresi berganda digunakan 

peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen (terikat), hila dua atau lebih variabel independen (bebas) 

sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis regresi 

akan dilakukan bila jumlah variabel independennya. 

Persamaan regresi (variabel independen) : 

Keterangan: 

Y = Pendapatan 
a ""' Konstanta 
b = Koefesien regresi 
xl = umur tanaman (tahun) 
x2 = jumlah tanaman (pohon) 
X3 = B1aya pupuk (Rp) 
X4 = Biaya pestisida (Rp) 
X5 = Upah tenaga kerja (Rp) 
hx Koefisien Regresi 
e = Standart Kesalahan 

24 
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Sugiyono (2011), Model rCb'TCSi linier sesungguhnya mengasumsikan 

bahwa terdapat hubungan tinier antara variabel dependen dengan setiap varibel 

independen. Pcnelitian uji regresi ini mcnggunakan alai bru1tu SJ>.):C) statistic 

17.0lor windows lmtuk mempermudah penelitian. K:riteria pengujian sebagai 

berikut: 

I. Nilai signifikansi t statistic< a '"'" 0,05, maka variahel independen signifikan 

mempengamhi variabel dependen. Dan bila 11ilai signitikansi t statistic> a = 

0,05, maka variabel independen tidak signifikan mempengamhi variabel 

dependen. 

2. Menganggap nilai variabel independen adalah 0, sehingga nilai variabel 

dependcn sebesar nilai konstanla. 

3. Koefesien regresi setiap variabel independen menganggap variabel independen 

lain nilainya tetap. Sehingga setiap kenaikan J% varia bel independen maka 

akru1 meningkatkan variabel dependen sebcsar nilai koetisien regresi 
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--... - -------~-

5.1. Kesimpulao 

BABY 

KESJMPlJLAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka 

penulis akan mencoba untuk rnenarik kesimpu]an sebagai berikut : 

a. Umur tanaman tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan nilai 

t11i1ung 0,353 < t1abct1,989 dan nilai signifikansi (sig.) 0,725 > 0,05. 

b. J umlah tanaman tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan 

nilai thiHmg -0,049 < trabct1 ,989 dan nilai signifikansi (sig.) 0,961 > 0,05. 

c. Pupuk tidak berpengaruh signifikan tcrhadap pendapatan dengan niJai thilung -

0,044 < t1,1het 1,989 dan nilai signifikansi (sig.) 0,965 > 0,05. 

d. Pestisida berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan nilai fhitung 

2,128 > twoot 1,989 dan nilai signifikansi (sig.) 0,002 < 0,05. 

e. Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan nilai tJ:unlllg 

2,342 > t1unel 1,989 dan nilai signifikansi (sig.) 0,003 < 0,05. 
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5.2. Saran 

Dibawah ini terdapat bcbcrapa saran yang dibcrikan penulis sehubungan 

dcngan masalah yang dibahas dalam tesis in[ yaitu : 

I. Kepada petani karet rakyat scbaiknya mclakukan pcmupukan secara rutin 

untuk mcningkatkan produksi getah karet serta kepada petani yang memiliki 

lahan kurang dari skala usaha minimum supaya mencari sumber pendapatan 

lain untuk memenuhi pengeluaran minirmun atau biaya hidup yang layak. 

2. Kepada pemerintah hendaknya memperhatikan pendapatan yang diperoleh 

petani, memberikan peket:jaan sampingan untuk dapat membantu pemasukan 

petani agar dapat memenuhi kelangsungan hidup petani. 

3. Kepada peneliti selanjutnya untuk menga.dakan penelitian tentang 

perkembangan kesejahteraan petani yang ada di lima Kecamatan yakni 

Kecamatan Batang Angkola, Angkola barat, Angkola Timur, Sayurmatinggi, 

Batang Toru. 

44 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sofi Inke Maris Hasibuan - Analisis Pendapatan Petani Karet Di Kabupaten Tapanuli Selatan



----------- - --

DAFTAr{ PlJSTAKA 

Badan Litbang Pertanian, 201 1. lnovasi Mekanisasi Mcndukung Penyediaan 
Energi Rumah Tangga Petani, Badan Pencl it ian dan Pengembangan 
Pertanian, Jakarta Selatan. 

Estiningtyas, W. G. Irianto, dan l. Amin. 2000. Perhitungan Neraca Air Tanah 
Dcngan Model SARRA di Nusa Tenggara Barat. Jurnal11mu~Ilmu Pertanian 
1 (I): 60-69 

Direktorat Jenderal Perkebunan, 20 '14. Stati stik Perkebunan Indonesia. 

Pappas, J.L. dan Hirschey, M. , 1995. Ekonorni Manajerial. Edisi Keenam Jilid I. 
Binarupa Aksara. Jakarta 

Riyadi , R. 2000. Pengaruh Penyi.mpangan lklim Di Indonesia. Jurnal llmu - Tlmu 
Pertanian 1 (I): 60-69. 

Saragih, B. 1999. Peluang Agribisnis Karet. Majalah Tropis I (03), Februari 1999. 
Dimuat dalan Bulletin Karet X.Xl (04). Gabungan Pemsaha.an Karet 
Indonesia, .Jakarta. 

Setyamidjaja, D. , 1993. Karet Budidaya Dan Pengolahan. Kanisius, Yogyakarta. 

Sianturi, H. S. D. , 2001. Budidaya Tanaman Karet. Universitas Sumaera Utara 
Press, Medan. 

Sibuea, Lukman Hakim. 2001. Pemodelan Sistem Dinamika Peni laian Kesesuaian 
Alam Berdasarkan Hubungan Radiasi Surya dan Curah Hujan Dengan Fase 
Tumbuh Pada Tanarnan Kelapa Sawit (Hiaeis guineenssis Jucq.) Thesis. 
Pro~:,rram Pasca Sarjana. lnstitut Pertanian Bogor. 

Siregar, HS., Suhendry T, 2013. Budidaya dan Teknologi Karet, Penerbit 
Swadaya, Jakarta. 

Siregar, HS., Tumpal, 1995. Tcknik Penyadapan Karet, Penerbit Kanisius, 
Y ogyakarta. 

Siregar R. A 20 l2. Marfologi Tanaman Karet. htlp://pphp.deptan.go.id/ 
disp infonnasi/1/5/54/1185/potensi_dan_perkembangan_pasar_ekspor_ 
karet_ indoncsia_di_pasar dunia.html. 

Siswanto dan Mudji. A 1999. Karet (Havea brasiliensis), Balai Penelitian 
Tanaman Karet. Bandung 

Soekartawi, 2003. Analisis Usahatan1. Jakarta: U1 Press. 

45 

.-~ 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sofi Inke Maris Hasibuan - Analisis Pendapatan Petani Karet Di Kabupaten Tapanuli Selatan


	sofi inke maris_001.pdf (p.1)
	sofi inke maris_002.pdf (p.2)
	sofi inke maris_003.pdf (p.3)
	sofi inke maris_004.pdf (p.4)
	sofi inke maris_005.pdf (p.5)
	sofi inke maris_006.pdf (p.6)
	sofi inke maris_007.pdf (p.7)
	sofi inke maris_008.pdf (p.8)
	sofi inke maris_009.pdf (p.9)
	sofi inke maris_010.pdf (p.10)
	sofi inke maris_011.pdf (p.11)
	sofi inke maris_012.pdf (p.12)
	sofi inke maris_013.pdf (p.13)
	sofi inke maris_014.pdf (p.14)
	sofi inke maris_015.pdf (p.15)
	sofi inke maris_016.pdf (p.16)
	sofi inke maris_017.pdf (p.17)
	sofi inke maris_018.pdf (p.18)
	sofi inke maris_019.pdf (p.19)
	sofi inke maris_020.pdf (p.20)
	sofi inke maris_021.pdf (p.21)
	sofi inke maris_022.pdf (p.22)
	sofi inke maris_023.pdf (p.23)
	sofi inke maris_024.pdf (p.24)
	sofi inke maris_025.pdf (p.25)
	sofi inke maris_026.pdf (p.26)
	sofi inke maris_027.pdf (p.27)
	sofi inke maris_028.pdf (p.28)
	sofi inke maris_029.pdf (p.29)
	sofi inke maris_030.pdf (p.30)
	sofi inke maris_031.pdf (p.31)
	sofi inke maris_032.pdf (p.32)
	sofi inke maris_033.pdf (p.33)
	sofi inke maris_034.pdf (p.34)
	sofi inke maris_051.pdf (p.51)
	sofi inke maris_052.pdf (p.52)
	sofi inke maris_053.pdf (p.53)



